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FORMULASI CAIRAN ANTISEPTIK DENGAN BAHAN 
DASAR EKSTRAK  DAUN KEMANGI  (Ocimum basilicum L.)  




Luka diartikan sebagai cedera pada bagian tubuh, yaitu kulit 
dan jaringan dibawahnya kehilangan kontinuitas jaringannya, Luka 
sayat merupakan luka yang ditandai dengan tepi luka berupa garis 
lurus dan berarturan yang diakibatkan karena terkena benda tajam.  
Daun kemangi memiliki kandungan minyak atsiri, minyak atsiri 
pada daun kemangi diketahui mengandung sitral dan eugenol dan 
sitral dapat menghambat enzim siklooksigenase minyak atsiri 
berpotensi sebagai anti inflamasi, senyawa eugenol pada daun 
kemangi merupakan senyawa fenolik yang memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cairan 
antiseptik daun kemangi untuk penyembuhan luka sayat dan 
formulasi antiseptik mana yang lebih berpengaruh.  Penelitian ini 
bersifat eksperimental dengan desain penelitian Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 6 kelompok perlakuan dan masing-masing 
kelompok 3 pengulangan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
dari formulasi antiseptik daun kemangi 20% terhadap 
penyembuhan luka sayat, dikarenakan minyak atsirinya bersifat 
anti bakteri sehingga  dapat menghambat bakteri dan  merangsang 
pembentukan sel epitel baru yang dapat berpengaruh pada 
kecepatan penyembuhan luka. Dari hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa antiseptik daun kemangi berpengaruh terhadap 
penyembuhan luka sayat dan formulasi yang paling berpengaruh 
yaitu antiseptik daun kemangi 20%. 
 






FORMULATION OF ANTISEPTIC LIQUID WITH BASIC 
INGREDIENTS OF EXTRACT OF BASIC LEAF (Ocimum 




Wound is defined as an injury to a part of the body, namely 
the skin and the underlying tissue loses its tissue continuity. A cut is a 
wound characterized by the edges of the wound in the form of a 
straight and irregular line caused by being hit by a sharp object. Basil 
leaves contain essential oils, essential oils in basil leaves are known to 
contain citral and eugenol and citral can inhibit the enzyme 
cyclooxygenase essential oils have potential as anti-inflammatory, 
eugenol compounds in basil leaves are phenolic compounds that have 
antibacterial activity. 
This study aims to determine the effect of basil leaves 
antiseptic liquid for wound healing and which antiseptic formulation 
is more influential. This research is experimental with a completely 
randomized design (CRD) with 6 treatment groups and each group 3 
repetitions.  
The results of this study indicate that there is an effect of the 
antiseptic formulation of 20% basil leaves on wound healing, because 
the essential oil is anti-bacterial so that it can inhibit bacteria and 
stimulate the formation of new epithelial cells which can affect the 
speed of wound healing. From this it can be concluded that the 
antiseptic of basil leaves has an effect on wound healing and the most 
influential formulation is 20% basil antiseptic. 
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ُْىَٗه  ُْىََك َوبَ ٌْ بَ ٍَ اَْحَسُه فَبَِذا انَِّر ٍْ ِه ُِّئَتُ ۗاِْدفَْع بِبنَّتِ َوََل تَْستَِىي اْنَحَسىَتُ َوََل انسَّ
ُْم ٌٍّ َحِم ٌ َعَداَوةٌ َكبَوَّٗه َونِ  
“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa 
permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia”. 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “FORMULASI CAIRAN ANTISEPTIK  
DENGAN BAHAN DASAR EKSTRAK DAUN KEMANGI 
(Ocimum basilicum L.)  UNTUK PENYEMBUHAN LUKA 
SAYAT“ Agar dapat memperjelas maksud dari judul tersebut, maka 
perlu adanya penegasan judul dengan beberapa definisi sebagai 
berikut:  
1. Formulasi adalah rangkaian proses pembuatan olahan menjadi 
produk jadi yang  dapat dipertanggungjawabkan, larutan 
bahan kimia tersebut  harus harus digunakan dengan formulasi 
dan cara pemakaian yang  tepat.
1
 
2. Cairan antiseptik adalah desinfektan  yang  non toksik karena 
digunakan untuk kulit,mukosa, atau jaringan hidup lainnya.
2
 
3. Bahan dasar adalah bahan untuk diolah melalui proses 
produksi dan menjadi bagian produk
3
 
4. .Ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dari jaringan hewan 
atau tumbuhan dengan menarik sari aktifnya dengan yang 
sesuai, kemudian memekatkannya hingga tahap tertentu
4
 
5. Daun kemangi memiliki senyawa-senyawa aktif seperti 
minyak atsiri,alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, 
steroid, tanin dan fenol. Beberapa kandungan kimia tersebut 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 
                                                             
1
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online) 
―<https://kbbi.web.id/formulasi.html‖>. Diakses Pukul 20.44 26 Maret 2021. 
2
 Darmadi, Infeksi nosokomialn  (Jakarta: Selamba Medika,2016) 
3
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online) 
―<https:kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Ekstrak>. DiaksesPukul 16.15 13 November 2020 
4
KamusBesarBahasa Indonesia (Online) 







6. Staphylococcus aureus dan klebsiella phneumonia  seperti 
senyawa alkaloid, minyak atsiri dan fenol.
5
 
7. Daun merupakan bagian tanaman yang tumbuh berhelai –helai 
pada ranting biasanya hijau .
6
 
8.  kemangi merupakan anggota famili lamiaceae yang berarti 
kelompok tanaman dengan bunga berbibir.
7
 
9. Proses Penyembuhan luka adalah  mekanisme tubuh untuk 
memperbaiki kerusakan yang terjadi dengan pembentukan 
struktur baru dan fungsional.
8
. 
10. Luka  sayat  merupakan salah  satu jenis luka akibat benda 
atau alat yang bermata tajam yang terjadi dengan suatu 
tekanan ringan dan goresan pada permukaan tubuh.
9
                                                             
5
Sei Mencirim et al., ―Pemanfaatan Ekstrak Daun Kemangi sebagai ‗ Hand 
Sanitizer ‗ di Lembaga Pendidikan al-‖ 01, no. 02 (2021): 73–80. 
6
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Meity Laut, ―Efektivitas pemberian Salep Ekstrak Etanol Daun Anting-
anting (Acalypha indica Linn.) Terhadap Kesembuhan Luka insisi Pada Mencit (Mus 
muscullus),‖ jurnal kajian veteriner Vol 7 (2019): hlm 2. 
9
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A. Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki 
keanekaragaman hayati. Indonesia dikenal kaya akan berbagai 
macam  jenis tumbuhan yang memiliki fungsi sebagai obat- obatan. 
Pemanfaatan tanaman yang berkhasiat sebagai obat sudah lama 
dikenal oleh masyarakat indonesia dan diwariskan secara turun 
temurun ke generasi berikutnya sebagai obat tradisional . Oleh, 
sebab itu Indonesia berpotensi untuk menjadikan tumbuhan obat 
tradisional yang memiliki kualitas setara dengan obat modern. 
Tumbuhan obat telah dikenal sejak dahulu dan dimanfaatkan oleh 
bangsa indonesia untuk menanggulangi masalah kesehatan sampai 
saat ini.
10
Hal ini dapat dilihat Allah menciptakan tumbuhan 
bermacam-macam ,sebagaimana yang terungkap dalam QS. Thaha 
:53 
 
ٌْ َجَعَم نَُكُم اَْلَْزَض  َمۤبِء انَِّر اَْوَصَل ِمَه انسَّ ُْهَب ُسبًًُل وَّ َسهََك نَُكْم فِ َمْهًدا وَّ
ً ْه وَّبَبٍث َشتّّٰ ٖٓ اَْشَواًجب مِّ  َمۤبًءۗ فَبَْخَسْجىَب بِه 
 
Artinya:―(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai 
hamparan bagimu, dan menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, 
dan yang menurunkan air (hujan) dari langit.‖ Kemudian Kami 
tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam 
tumbuh-tumbuhan‖ 
Ayat diatas menunjukan bahwa Tuhan (Allah) memberikan 
anugrah dan nikmat kehidupan dan dengan kekuasaannya 
menjadikan bumi sebagai ciptaannya dimana membuka jalan-jalan 
untuk dilewati, menurunkan hujan diatas bumi sehingga 
terbentuknya sungai-sungai. Dengan air itu Allah menumbuhankan 
berbagai macam tumbuhan- tumbuhan yang berbeda-beda warna 
rasa dan memiliki manfaat yang berbeda-beda. 
                                                             
10
Ade Adriadi, Nursanti Nursanti, dan Rike Puspitasari, ―Keanekaragaman 
Tumbuhan Obat Masyarakat Di Hutan Talang Rencong Desa Pulau Sangkar, 






Tumbuhan obat merupakan  spesies tumbuhan yang diketahui 
atau dipercaya mempunyai khasiat sebagai obat. Tumbuhan obat 
tersebut dikelompokan menjadi,tumbuhan obat tradisional, 
tumbuhan obat modern dan tumbuhan obat potensial. Tumbuhan 
obat tradisional adalah spesies tumbuhan yang diketahui atau 
dipercayai masyarakat mempunya khasiat obat dan telah digunakan 
sebagai bahan obat baku obat tradisional. Tumbuhan obat modern 
adalah spesies tumbuhan obat yang secara ilmiah telah dibuktikan 
mengandung senyawa/bahan bioaktif yang berkhasiat sebagai obat 
dan penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan secara 
medis.tumbuhan obat potensial yaitu spesies tumbuhan yang 
diduga mengandung senyawa/bahan bioaktif yang berkhasiat 
sebagai obat, tetapi belum dibuktikan secara ilmiah.
11
 Hal ini 
menunjukan  bahwa Allah menciptakan segala sesuatu memiliki 
manfaat dapat dilihat pada QS.Luqman:10 
 
َُْد  ٍَ اَْن تَِم ً فًِ اَْلَْزِض َزَواِس ُِْس َعَمٍد تََسْووَهَب َواَْنقّٰ ِث بَِغ ىّٰ مّٰ َخهََق انسَّ
ُْهَب ِمْه ُكمِّ  ُْهَب ِمْه ُكمِّ بُِكْم َوبَثَّ فِ بَْتىَب فِ
َمۤبِء َمۤبًء فَبَْوْۢ َدۤابٍَّتۗ َواَْوَصْنىَب ِمَه انسَّ
َْمٍ   َشْوٍج َكِس
 
Artinya:―Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana 
kamu melihatnya, dan Dia meletakkan gunung-gunung (di 
permukaan) bumi agar ia (bumi) tidak menggoyangkan kamu; dan 
memperkembangbiakkan segala macam jenis makhluk bergerak 
yang bernyawa di bumi. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, 
lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan 
yang baik.‖ 
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Ayat diatas menunjukan bahwa Allah mencipkan langit yang 
yang terangkat tanpa tiang dan hamparan dibumi gunung-gunung 
yang kokoh sehingga bumi tidak bisa digoyangkan oleh manusia, 
serta menyebarkan diatas bumi berbagai macam binatang. Dan 
menurunkan hujan dari langit dan menumbuhkan berbagai macam 
jenis tanaman yang indah dipandang mata, yang memiliki manfaat 
bagi manusia maupun binatang,sehingga manusia sebagai makhluk 
ciptaan-Nya harus mampu memanfaatkan dengan sebaik mungkin 
agar tidak sia-sia. Sehingga manusia sebagai khalifah di bumi 
sangat penting untuk berpendidikan, pendidikan membutuhkan 
pembelajaran sebagi proses yang bersifat internal untuk setiap 
individu dan diperolah dari kegiatan eksternal dilingkungan.
12
 
Tanaman obat saat ini telah banyak digunakan masyarakat 
indonesia sebagai upaya penanggulangan masalah kesehatan di 
tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu 
bidang bidang teknologi yang sedang dikembangkan yaitu 
pemanfaatan tanaman obat sebagai sediaan obat. Tanaman obat 
yang terdapat di indonesia salah satunya yaitu kemangi (Ocimum 
basilicum L).13 Hubungan timbal balik antara manusia dengan alam 
dijelaskan dalam prinsip dasar hubungan  manusia dengan alam 
ialah kewajiban menggali dan mengelolah alam dengan segala 
aspek kekayaan dan manusia tidak diperkenankan merusak 
lingkungan, karena hal tersebut dapat merusak kehidupan manusia 
itu sendiri.
14
Hal ini sesuai dengan teori fungsionalis Sturtural yang 




Tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.) tersebar luar di 
Asia, Afrika, Amerika tengah, Amerika Selatan.Kemangi banyak 
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dibudidayakan secara komersial di eropa bagian selatan, maroko, 
mesir, california, dan Indonesia.  Kemangi di Indonesia dikenal 
dengan banyak nama lokal. Kemangi di Jawa dikenal dengan nama 
kemangi atau kemangi, bahasa sunda dikenal dengan nama 
lampes/sarawung/ruku-ruku. Di Jawa kemangi secara umum 




Tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.)  merupakan 
tanaman terna, tinggi 60-70 cm, batang halus dengan daun disetiap 
ruas, daun berwarna hijau muda, bentuk oval, memiliki panjang 3-
4 cm, berambut halus dipermukaan bagian bawah daun, bunganya 
berwarna putih, tersusun dalam tandan, bila dibiarkan berbunga, 
maka pertumbuhan daun lebih sedikit dan tanaman cenderung 
cepat menua dan mati.
17
 
Daun  kemangi ( Ocimum basilicum L.)  memiliki kandungan 
yang berpotensi sebagai anti mikroba, anti inflamasi, antioksidan 
dan anti analgesik.memiliki kandungan saponin dan  flavonoid 
bersifat anti inflamasi yang dapat mengurangi rasa sakit apabila 
terjadi pendarahan atau pembekakan pada luka.
18
 Selain itu 
flavonoid bersifat sebagai antibakteri dan antioksidan yang dapat 
meningkatkan kerja sistem imun dan membantu proses 
penyembuhan luka dan mempercepat pengecilan panjang luka.
19
 
Daun kemangi memiliki kekhasan yaitu memiliki kandungan 
minyak atsiri, minyak atsiri pada daun kemangi diketahui 
mengandung sitral dan eugenol dimana sitral dapat menghambat 
enzim siklooksigenase yang berperan dalam pembentukan 
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prostaglandin dan leukotrien. Sehingga dapat didapatkan bahwa 
sitral yang terkandung dalam minyak atsiri berpotensi sebagai anti 
inflamasi.
20
senyawa eugenol pada daun kemangi merupakan 
senyawa fenolik yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri.
21
 
Kulit merupakan organ tubuh yang terletak paling luar dan 
membatasinya dari lingkungan hidup manusia. Kulit merupakan 
organ esensial , vital dan merupakan cermin kesehatan dan 
kehidupan. Kulit juga sangat komplek, elastis dan peka. Masalah 
pada kulit yang sering dijumpai adalah luka.
22
 
Luka diartikan sebagai cedera pada bagian tubuh, yaitu kulit 
dan jaringan dibawahnya kehilangan kontinuitas jaringannya. Luka 
dapat dialami semua orang tanpa memandang usia, ras maupun 
kelamin. Segala aktivitas dalam kehidupan sehari-hari dapat 
menimbulkan resiko timbul luka pada tubuh. Ada beberapa jenis 
luka, salah satunya luka sayat. Luka sayat (Vulnus scissum) adalah 
luka yang ditandai dengan tepi luka berupa garis lurus dan 
beraturan. Biasanya luka sayat disebabkan karena benda tajam.
23
 
 Penyembuhan luka adalah  mekanisme tubuh untuk 
memperbaiki kerusakan yang terjadi dengan pembentukan struktur 
baru dan fungsional. Proses ini bertujuan untuk mengembalikan 
dan mengoptimalkan fungsi proteksi dan fungsi penting dalam 
penyembuhan luka. Regenerasi memerlukan pergantian jaringan 
yang rusak dengan sel-sel normal dari jenis yang hilang dengan sel 
aktif  membelah seperti epitel, tulang dan hati. Luka yang 
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mengalami komplikasi akan menghambat penyembuhan luka dan 
bahkan memperburuk kondisi luka.
24
 
Proses penyembuhan luka terdiri dari fase-fase yang saling 
berhubungan satu dengan lainnya yaitu inflamasi, proliferasi dan 
remodeling jaringan. Tahap hemostasis dimulai setelah terjadinya 
luka sebagai upaya untuk mencegah pendarahan lebih lanjut. Pada 
hari ke-1 sampai ke-4 setelah terjadi luka, proses penyembuhan 
memasuki fase inflamasi yang ditandai dengan adanya leukosit 
PMN terutama neutrofil dan makrofag. Fase proliferasi umumnya 
dimulai 4 hari sampai 21 hari setelah terjadi luka. Secara klinis, 
proliferasi ditandai dengan angiogenesis i, pembentukan jaringan 
granulasi, deposisi kolagen dan epitelisasi. Kemudian setelah 
melalui fase proliferasi, penyembuhan luka memasuki fase 
remodeling yang dapat menghabiskan waktu hingga 2 tahun 
setelah terjadi luka. 
25
 
  Perawatan dan penanganan luka sayat yang saat ini 
dilakukan oleh petugas dan masyarakat dengan biasanya 
menggunakan povidone iodine atau obat merah dikarenakan 
senyawa tersebut bersifat antiseptik yang bisa membunuh mikroba 
dan mencegah terjadinya infeksi pada luka.Namun povidone iodine 
memiliki sifat iritasi pada kulit yang bisa menimbulkan efek toxic 
jika masuk kedalam pembuluh darah. Selain efek iritasi, povidone 
iodine juga menghambat pertumbuhan fibroblas pada jaringan 
luka. Hal ini menyebabkan banyak orang beralih ke obat 
herbal.salah satu obat herbal yang dapat digunakan untuk 
pengobatan luka yaitu cairan antiseptik daun kemangi .
26
cairan 
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antiseptik merupakan obat yang terbuat dari ekstrak daun asli
27
. 
Dimana bahan herbal atau alam memiliki kelebihan bahannya 
mudah didapatkan,harganya relatif terjangkau dan memiliki efek 
samping yang relatif kecil bila digunakan secara benar dan tepat.
28
 
 Berdasarkan latar belakang diatas belum adanya penerapan 
dimana kandungan minyak atsiri  pada daun kemangi dapat 
menyembuhkan luka, ini sangat berkaitan dengan regenerasi kulit 
maka penulis melakukan penelitian dengan menggunakan cairan 
antiseptik daun kemangi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
luka sayat pada kulit mencit (Mus musculus) jantan. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas ada beberapa masalah 
yang diidentifikasi yaitu sebagai berikut: 
1. Belum banyak pemanfaatan daun kemangi (Ocimum 
basilicum L.) untuk mengatasi luka sayat 
2. Kurang pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan daun 
kemangi (Ocimum basilicum L.) sebagai obat luka sayat. 
3. Luka yang dibiarkan tanpa diberikan  pengobatan akan 
menimbulkan infeksi dan terhambatnya  proses penyembuhan 
luka sayat. 
4. Belum banyak ditemukan cairan antiseptik daun kemangi 
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D. Batasan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah diatas maka penulis 
membatasi penelitian ini agar tidak meluas yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian ini akan mengamati proses penutupan luka sayat 
pada mencit (Mus musculus) jantan. 
2. Penelitian ini akan mengamati seberapa efektif cairan 
antiseptik daun kemangi dalam penyembuhan luka sayat  pada 
kulit Mencit ( Mus musculus) jantan. 
3. Penelitian ini akan melakukan pengamatan terhadap cairan 
antiseptik daun kemangi dari berbagai konsentrasi (5%, 10%, 
15%,20%) dan diberikan betadine sebagai kontrol positif dan 
tanpa perlakuan sebagai kontrol negatif dalam penyembuhan luka 
sayat pada kulit mencit (Mus musculus) jantan. 
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat 
di rumuskan adalah 
1. Apakah cairan antiseptik daun kemangi  berpengaruh terhadap  
penyembuhan luka sayat pada Mencit  (Mus musculus) jantan. 
2. Berapa konsentrasi optimum cairan antiseptik daun kemangi 
dalam penyembuhan luka sayat pada Mencit (Mus musculus) 
jantan. 
 
F. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah cairan antiseptik daun kemangi  
berpengaruh terhadap penyembuhan  luka sayat pada mencit 
(Mus musculus) jantan. 
2. Untuk mengetahui konsentrasi optimum cairan antiseptik 
daun kemangi  dalam penyembuhan  luka sayat pada Mencit 










G. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat untuk memperluas wawasan di bidang 
kesehatan dan memberikan informasi tambahan dalam memilih 
pengobatan terhadap luka. 
2. Bagi guru biologi menambah wawasan dan memperoleh salah 
satu alternatif pemilihan kegiatan dalam proses belajar mengajar. 
3. Bagi peneliti sendiri dapat memberikan informasi tentang 
pemanfaatan ekstrak daun kemangi dalam penyembuhan luka . 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian relevan bahwa efek daun kemangi (Ocimum 
basilicum L) terhadap penyembuhan luka insisi pada kelinci 
didapatkan bahwa panjang luka yang diberikan daun kemangi lebih 




Penelitian relevan uji aktivitas antibakteri gel minyak atsiri 
daun kemangi (ocimum basilicum l.) terhadap staphylococcus 
aureus, didapatkan hasil bahwa sediaan gel antiseptik dengan 
formula gel F2 dan F3 yang mengandung konsentrasi 6% dan 8% 
memiliki daya hambat staphylococcus aureus dalam katagori kuat 




Penelitian relavan efek analgetic ektrak etanol daun kemangi 
(ocimum basilicum L) pada mencit  jantan, didapatkan bahwa 
ekstrak etanol daun kemangi dengan dosis 200 mg, 400 mg dan 
800 mg memiliki aktivitas analgesik pada mencit putih jantan.
31
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 Berdasarkan penelitian terlebih dahulu belum ada yang 
membuat cairan antiseptik ekstrak daun kemangi untuk mengobati 
luka sayat. 
 
I. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan pada proposal dengan judul 
―Formulasi Cairan Antiseptik  Dengan Bahan Dasar Ekstrak Daun 
Kemangi  (Ocimum basilicum L) Untuk Penyembuhan Luka 
Sayat‖adalah sebagai berikut: 
1. Bab I Pendahuluan 
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya, penegasan 
judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian penelitian terdahulu 
yang relevan, dan sistematika penulisan. 
2. Bab II LandasanTeoridanPengajuanHipotesis 
Bab ini mencakup berbagai macam teori yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukan, meliputi teori-teori tentang asal usul 
tanaman kemangi, klasifikasi tanaman kemangi, morfologi 
tanaman kemangi, kandungan senyawa alami, pengertian kulit, 
pengertian luka, regenerasi, mencit (Mus musculus) jantan, 
lapisan kulit mencit. Bab ini juga meliputi pengajuan hipotesis. 
3. Bab III Metode Penelitian 
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya, waktu dan 
tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi 
sampel dan teknik sampel, definisi operasional variabel, 
instrumen penelitian, serta teknik analisis data. 
4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini diuraikan mengenai deskripsi tempat penelitian, 
pelaksanaan penelitian, penyajian data, analisis data, dan 
pembahasan hasil. 
5. Bab V Penutup 






LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Tanaman Kemangi 
1. Asal –usul tanaman kemangi 
Tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.) tersebar luas di Asia, 
Afrika, Amerika tengah, Amerika Selatan. Kemangi banyak 
dibudidayakan secara komersial di eropa bagian selatan, maroko, 
mesir, california, dan Indonesia.  Kemangi di Indonesia dikenal 
dengan banyak nama lokal. Kemangi di Jawa dikenal dengan nama 
kemangi atau kemangi, bahasa sunda dikenal dengan nama 
lampes/sarawung/ruku-ruku. Di Jawa kemangi secara umum 





2. Klasifikasi Tanaman kemangi 
Tanaman kemangi menurut ilmu tumbuh-tumbuhan termasuk 
dalam sistematika, adapun klasifikasi dari tanaman kemangi 
sebagai berikut: 
 Kingdom : Plantae 
Divisi                :Magnoliophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Kelas  : Magnoliopsida 
Sub-kelas : Asteridae 
Ordo  : Lamiales 
Famili  : Labiat 
Genus  : Ocimum  
Spesies              : Ocimum basilicum L. 
  
Gambar 2.1 Tanaman kemangi
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3. Morfologi Tanaman Kemangi 
Kemangi merupakan tanaman semusim yang memiliki tinggi 
berkisar antara 0,3. Tanaman kemangi merupakan herba tegak atau 
semak yang memiliki aroma harum. 
a. Akar 
Tanaman kemangi memiliki sistem perakaran serabut dengan 
ujung akar berwarna coklat. 
b. Daun 
Daun kemangi merupakan daun tunggal dengan bentuk bulat 
telur, runcing pada bagian ujung daun dan tumpul pada 
pangkalnya, serta sistem pertulangan daun kemangi yaitu 
menyirip. Panjang daun tanaman kemangi mencapai 2,5-5 cm 
atau lebih dengan tangkai daun mencapai panjang 1,3-2,5 cm. 
Daun berwarna hijau serta memiliki bau yang khas. 
c. Batang 
Tanaman kemangi memiliki batang tegak dan bercabang yang 
pada umumnya berwarna hijau. Tinggi tanaman kemangi dapat 
mencapai 0,6-0,9 m dan bagian dasar batang berkayu serta 
memiliki sedikit rambut kasar pada tanaman muda. 
d. Bunga  
Bunga kemangi tersusun bergerombol pada tangkai bunga 
berupa tandan yang menegak, bunga kemangi terdiri dari dua 
bagian, yaitu: 
a). Bunga tunggal 
    Berbentuk bibir (bulat telur), mahkota berwarna putih 
hingga keunguan, bagian atasnya tertutup rambut halus dan 
pendek berwarna hijau. 
b). Bunga Majemuk  
     Berwarna putih keunguan, kelopak bunga berurat dan 
bewarna hijau dan ditutupi rambut hias.
34
 Bunga kemangi 
termasuk bunga majemuk tidak terbatas (indeterminate) 
pertumbuhan  monopodial. Pucuk ibu tangkai bunga tumbuh 
terus, dan bunga-bunga mekar dari bawah ke atas. Masuk 
dalam jenis bunga tandan (raceme, racemus, botrys), yakni 
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dengan bunga-bunga individual bertangkai tertancap di 
sepanjang ibu tangkai bunga yang tak bercabang.
35
 
e. Biji  
Buah kemangi berbentuk kotak dan tiap buah terdiri dari 4 
biji, dimana biji kemangi berukuran 1-2 mm. Biji kemangi 
tersebut diperoleh dari buah yang sudah masak di batang. Ciri biji 




4. Kandungan Senyawa Kimia 
Daun kemangi memiliki senyawa-senyawa aktif seperti 
minyak atsiri,alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid, 
tanin dan fenol. Beberapa kandungan kimia tersebut dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 
Staphylococcus aureus dan klebsiella phneumonia  seperti senyawa 
alkaloid, minyak atsiri dan fenol.
37
 
a. Minyak Atsiri 
Kemangi mengandung minyak atsiri yang memberikan aroma 
yang khas. Minyak atsiri daun kemangi diketahui mengandung 
sitral, kamfer dan metil sinamat. Sitral adalah campuran dua 
monoterpen asiklik; (A sitral atau citral trans) dan neral (cis citral 





Alkaloid adalah senyawa bahan alam (natural product) yang 
memiliki unsur nitrogen dalam struktur kimianya, biasanya dalam 
struktur yang heterosiklik. Alkaloid dapat dihasilkan dari dari 
bahan alami seperti tanaman, hewan, bakteri maupun jamur, 
namun kandungan terbesar terdapat di tanaman. Alkaloid 
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c. Saponin  
Saponin adalah zat yang berfungsi sebagai pemacu 
pembentukan kolagen, Yaitu protein struktural yang berperan 




Flavonoid adalah substansi yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan (herbal) yang merupakan antioksidan yang potensial. 










Steroid adalah senyawa yang berasal dari triterpenoid dan 
strukturnya adalah kelipatan 6 unit isopernayang bisanyanya 
ditemukan pada tanaman. Senyawa ini merupakan komponen 
aktif dalam tanaman obat yang telah digunakan untuk diabetes, 





Tanin pada industri farmasi digunakan sebagai obat anti diare, 
disentri, obat batuk, obat sakit kulit, hemostatik, 
antihemorrhoidal, sebagai senyawa antioksidan, antiseptik pada 
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jaringan luka yaitu penyembuhan luka bakar secara internal dan 




Kandungan fenol yang terdapat dalam kemangi berfungsi sebagai 




5. Manfaat Bagi Kesehatan  
 Daun kemangi  memiliki banyak manfaat dalam kesehatan 
salah satunya yaitu sebagai anti mikroba, anti inflamasi, 
antioksidan dan analgesik. Daun kemangi memiliki kandungan 
flavonoid bersifat anti inflamasi yang dapat mengurangi rasa 





B. Pengertian Kulit 
Kulit merupakan selimut yang menutupi permukaan tubuh 
dan memiliki fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam 
gangguang dan rangsangan dari luar. Fungsi pelindung ini terjadi 
melalui sejumlah  mekanisme biologis, seperti pembentukan 
lapisan tanduk secara terus menerus (keratinasi dan pelepasan sel-
sel mati), respirasi dan pengaturan suhu tubuh, produksi sebum dan 
keringat, dan pembentukan pigmen melanin untuk melindungi kulit 
dari bahaya sinar ultraviolet matahari, sebagai peraba dan perasa, 
serta pertahanan terhadap tekanan dan infeksi dari luar selain itu, 
kulit merupakan suatu kelenjar holokrin yang besar. Lapisan kulit 
pada dasarnya sama disemua bagian tubuh, kecuali telapak tangan, 
telapak kaki, dan bibir. Tebalnya bervariasi dari 0,5 mm di kelopak 
mata sampai 4 mm di telapak kaki. Luas kulit pada manusia rata-
rata kurang lebih 2 meter persegi, dengan berat 10 kg dengan 
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lemaknya atau 4 kg jika tanpa lemak. Kulit terbagi menjadi dua 
lapis; 
a. Epidermis (kulit ari), sebagai lapisan paling luar 










Gambar 2.2  Lapisan kulit 
 
C. Luka 
Luka adalah kerusakan kontinuitas kulit, mukosa membran, 
tulang atau organ tubuh lain. Tubuh sehat mempunyai kemampuan 
alami untuk memulihkan dirinya sebagai respon dari adanya suatu 
kerusakan jaringan sehingga proses penyembuhan dapat terjadi 
secara normal. Tujuan dari penyembuhan luka adalah untuk 
mempersatukan kembali kedua sisi dari luka tersebut dan 
pengembalian fungsi jaringan seperti semula. 
48
 
Penyembuhan luka berlangsung dalam tiga fase utama yaitu; 
fase inflamasi, fase proliferasi dan fase maturasi atau remodeling. 
Fase inflamasi terjadi setelah perlukaan dan mencapai puncaknya 
pada hari ketiga. Fase proliferasi berlangsung pada hari keempat 
hingga hari ketujuh ditandai dengan adanya fibroblas yang 
jumlahnya terus meningkat selama fase ini berlangsung. Fibroblas 
merupakan faktor utama yang mendominasi kesembuhan luka 
sekaligus sebagai rangka atau struktur dasar untuk menghasilkan 
kolagen. Fase maturasi merupakan fase kesembuhan luka yang 
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D. Regenerasi  
Proses regenerasi merupakan suatu kondisi dimana terbentuk 
struktur jaringan baru, yang dihasilkan oleh pertumbuhan serta 
regenerasi dari sel yang baru dan substansi intraseluler. Regenerasi 
terjadi melalui pertumbuhan dari tipe jaringan yang sama dengan 




Dalam proses regenerasi polaitas akan selalu dipertahankan. 
Daya regenerasi pada berbagai organisme tidak sama umumnya 
pada Avertebrata lebih tinggi kemampuannya dari pada vertebrata, 
dan pada mamalia biasanya hanya terbatas pada penyembuhan 




E. Mencit ( Mus musculus) 
1. Klasifikasi Mencit  (Mus musculus) 
 Kingdom  :Animalia 
Filum        :Chordata 
Kelas        : Mammalia 
Ordo         : Rodentia 
Subordo  : Myomorpha 
Familia     : Muridae 
Genus       :Mus 
Species     :Mus Musculus 
Gambar 2.3 Mencit Mus musculus 
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2. Mencit Sebagai Hewan Percobaan  
Mencit memiliki keunggulan sebagai hewan percobaan, yakni 
siklus hidup yang relatif pendek, jumlah anak perkelahiran banyak, 
variasi sifatnya tinggi dan mudah dalam penggunaannya. Mencit 
memiliki ciri-ciri bulu pendek halus berwarna putih dan ekor 
berwarna kemerahan dengan ukuran lebih panjang dari badan dan 
kepala. Ciri- ciri lain yang dimiliki mencit secara umum yaitu 
tekstur rambut lembut dan halus, bentuk hidup kerucut terpotong, 
bentuk badan silindris agak besar ke belakang, warna rambut putih, 
mata merah, ekor merah muda. 
Mencit termasuk dalam filum chordata yang memiliki arti 
mempunyai chorda dorsalis, batang saraf dorsal tunggal dan 
mempunyai celah insang pada masa embrionya tetapi tidak 
berfungsi sebagai alat pernapasan. Mencit dikelompokan dalam 
kelas mamalia . Mamalia merupakan kelompok hewan vertebrata 
yang memiliki tempat tertinggi dalam perkembangan hewan. 
Mamalia merujuk pada ciri yaitu adanya kelenjar mamae atau 
kelenjar susu yang dapat menghasilkan air susu (pada betina). 
Selain memiliki kelenjar mamae , semua jenis mamalia memiliki 
rambut, namun berbeda dalam distribusi, ukuran, fungsi, 
modifikasi dan kelebatannya. Selai  itu mencit juga termasuk 
hewan yang mempunyai adaptasi homoiterm yaitu mempunyai 
kemampuan mempertahankan suhu tubuh. 
3. Masa Tumbuh Kembang 
Tubuh mencit terdiri dari kepala, badan, leher dan ekor. 
Rambutnya berwarna putih keabu-abuan dengan perut sedikit lebih 
pucat. Binatang ini sangat aktif di malam hari sehingga termasuk 
hewan nokturnal. 
Karakteristik mencit yaitu dapat bertahan selama 1-2 tahun,  
dapat juga mencapai umur 3 tahun. Pada umur 8 minggu mencit 
siap dikawinkan. Perkawinan mencit terjadi pada saat mencit 
betina mengalami estrus. Siklus estrus yaitu 4-5 hari, sedangkan 










F. Teknik Pemeliharaan Mencit 
Walaupun bukan tergolong binatang yang agresif, mencit 
kadang dapat menggigit sesuatu yang menahannya sehingga 
diperlukan teknik handling yang tepat.dalam pemeliharaan mencit 
dipengaruhi oleh faktor gedung/bangunan, kandang (cage), kondisi 
lingkungan, makanan dan minuman, dan alas tidur (bedding). 
1. Kandang Mencit 
Kandang mencit di laboratorium dapat berupa kotak 
dengan ukuran panjang 40 cm x lebar 30 cmx tinggi 18 cm 
untuk kepadatan 5-7 ekor mencit.bahan kandang berupa 
plastik, aluminium atau baja tahan karat dan juga dapat 
terbuat dari bahan kaca. Secara umum prinsip kandang mencit 
yaitu harus mudah dibersihkan, disterilkan, tahan lama, tidak 
mudah dikerat oleh mencit.  
2. Alas Kandang 
Alas kandang sebaiknya diberi bahan yang dapat 
menyerap air, dan tidak mengandung senyawa- senyawa yang 
berbahaya atau yang mengganggu penelitian.Alas kandang 
harus diganti secara rutin dan segara apabila sudah basah. Jika 
dibiarkan akan menimbulkan bibit penyakit.salah satu 
indikator kandang harus diganti yaitu tercium bau amoniak, 
kandang mencit harus diganti setidaknya seminggu sekali, 
terutama pada musim dingin atau penghujan, udara dingin, 
alas kandang kan cepat basah dan lembab sehingga 
penggantiannya lebih sering dalam seminggu. Bahan yang 
cocok digunakan untuk alas kandang dalam pemeliharaan 
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    Pakan pada mencit dibuat dengan memperhatikan zat-zat gizi 
yang terkandung didalamnya seperti, karbohidrat, protein, 




G. Pengajuan hipotesis 
1. Hipotesis penelitian 
Hipotesis penelitian ini pengaruh cairan antiseptik daun kemangi 
untuk penyembuhan luka sayat pada Mencit (Mus musculus) 
jantan. 
 
2. Hipotesis Statistik 
H0 : Tidak ada pengaruh cairan antiseptik ekstrak daun kemangi 
dalam penyembuhan luka sayat pada Mencit (Mus musculus) 
jantan. 
 
H1 : Terdapat pengaruh cairan antiseptik ekstrak daun kemangi 
dalam penyembuhan luka sayat pada Mencit (Mus musculus) 
jantan. 
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